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Prakata

Standar Nasional Indonesia (SNI) tentang “Spesifikasi geometri teluk bus” ini merupakan
revisi dari SNI 03-2838-1992, Tata cara perencanaan teluk bus. Standar ini digunakan untuk
menyeragamkan bentuk, ukuran dan lokasi teluk bus, yang sudah disesuaikan dengan
ketentuan-ketentuan dan kebutuhan lapangan yang berkembang sekarang ini.

Standar ini dipersiapkan oleh Komite Teknis 91-01 Bahan Konstruksi Bangunan dan
Rekayasa Sipil pada Sub Komite Teknis Rekayasa Jalan dan Jembatan 91-01-S2 melalui
Gugus Kerja Teknik Lalu Lintas dan Lingkungan Jalan.

Tata cara penulisan disusun mengikuti Pedoman Standardisasi Nasional (PSN) 08:2007 dan
dibahas dalam forum rapat konsensus yang diselenggarakan tanggal 26 April 2012 di
Bandung, dengan melibatkan para narasumber, pakar dan lembaga terkait, serta telah
melalui proses jajak pendapat mulai tanggal 15 September 2014 hingga 14 November 2014.
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